BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Berat isi kering tanah mengalami kenaikan yang tidak signifikan.
Tanah asli (1,25 gram/cm?),
campuran kapur 10% (1,29 gram/cm?3),
campuran kapur 15% (1,32 gram/cm?3),
dan campuran kapur 20% (1,34 gram/cm?®).

2. Kadar air optimum mengalami penurunan yang tidak signifikan.
Tanah asli (33%),
campuran kapur 10% (32%),
campuran kapur 15% (31,8%),
dan campuran kapur 20% (31,2%).

3. Nilai CBR Unsoaked, Soaked, dan DCP menunjukkan trend menanjak
sampai dengan kadar pencampuran kapur 20%.

4. Besar swelling menunjukkan trend menurun sampai dengan kadar

pencampuran kapur 20%.

5.2 Saran

1. Faktor error dalam proses penyemprotan dan pengadukan saat
pembuatan sampel perlu diperhatikan guna mendapatkan hasil
perhitungan kadar air optimal yang akurat sehingga hasil penelitian
dapat lebih sempurna.

2. Diharapkan penelitian dilanjutkan untuk mendapatkan persen komposisi
optimal sehingga memberikan efek stabilitas terbaik.

3. Diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan dengan variasi masa curing
sampel untuk melihat pengaruh lamanya masa curing terhadap

peningkatan nilai CBR unsoaked, soaked, maupun nilai DCP.
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